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Sports development programs in higher education institutions have distinct
characteristics compared to professional clubs or training centers, thus
requiring systematic and contextual program evaluation. The Persaudaraan
Setia Hati Terate (PSHT) Student Activity Unit at Universitas Negeri
Surabaya plays a strategic role in developing students’ achievements in
pencak silat. However, the effectiveness of the implemented training
program needs to be examined empirically to ensure program quality and
sustainability. This study aimed to evaluate the pencak silat training
development program of the PSHT Student Activity Unit at Universitas
Negeri Surabaya using the CIPP evaluation model (Context, Input,
Process, Product). A descriptive evaluative approach was employed. Data
were collected through questionnaires administered to 30 athletes, one
coach, and one student organization leader as key informants, and were
complemented by interviews. Quantitative descriptive analysis was applied
to questionnaire data and reinforced by qualitative analysis of interview
results. The findings indicate that, overall, the PSHT training development
program at Universitas Negeri Surabaya was categorized as very good. The
context and process components achieved very good ratings, reflecting clear
program objectives and effective training implementation. Meanwhile, the
input and product components were rated as good, indicating that resources
and performance outcomes supported the program, although further
optimization is required. These findings confirm the effectiveness of the
CIPP model as an evaluation tool for sports development programs in
higher education settings.

Kata Kunci:

evaluasi program; model CIPP;
pembinaan pencak silat; perguruan
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Pembinaan olahraga di lingkungan perguruan tinggi memiliki karakteristik
yang berbeda dibandingkan klub atau pusat pelatihan profesional, sehingga
memerlukan evaluasi program yang sistematis dan kontekstual. Unit
Kegiatan Mahasiswa (UKM) Persaudaraan Setia Hati Terate (PSHT)
Universitas Negeri Surabaya berperan strategis dalam pengembangan
prestasi pencak silat mahasiswa. Namun, efektivitas program pembinaan
yang dilaksanakan perlu dikaji secara empiris guna menjamin kualitas dan
keberlanjutan program. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi
program pembinaan latihan Pencak Silat di UKM PSHT Universitas
Negeri Surabaya menggunakan model evaluasi CIPP (Context, Input, Process,
Product). Penelitian menggunakan pendekatan deskriptif evaluatif. Data
dikumpulkan melalui kuesioner yang diberikan kepada 30 atlet, satu
pelatih, dan satu ketua UKM sebagai informan kunci, serta dilengkapi
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dengan wawancara. Analisis data dilakukan secara deskriptif kuantitatif
dan diperkuat dengan analisis kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa secara keseluruhan program pembinaan UKM PSHT Universitas
Negeri Surabaya berada pada kategori sangat baik. Aspek context dan process
memperoleh penilaian sangat baik, mencerminkan kejelasan tujuan serta
efektivitas pelaksanaan latihan. Aspek input dan product berada pada
kategori baik, menunjukkan bahwa sumber daya dan capaian prestasi telah
mendukung program, meskipun masih memerlukan optimalisasi. Temuan
ini menegaskan efektivitas model CIPP sebagai alat evaluasi pembinaan
olahraga di lingkungan perguruan tinggi.
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PENDAHULUAN

Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM)
Persaudaraan Setia Hati Terate (PSHT)
Universitas ~ Negeri Surabaya (Unesa)
merupakan wadah strategis dalam
pengembangan prestasi olahraga sekaligus

pelestarian budaya Pencak Silat di lingkungan
kampus. UKM ini tidak hanya berfungsi
sebagai komunitas latihan, tetapi juga pusat
pembinaan  yang berperan  membentuk
keterampilan teknis, kebugaran fisik, dan
karakter mahasiswa melalui program latihan
yang terstruktur (Alvi et al., 2025; Truong,
2025). Untuk menghasilkan atlet berprestasi
dan menjaga reputasi universitas, program
pembinaan harus berjalan secara efektif dan
adaptif terhadap perkembangan olahraga bela
diri modern (Wafiiroh et al., 2022). Evaluasi
program menjadi elemen penting dalam
memastikan keberhasilan pembinaan, terutama
untuk mengidentifikasi kesenjangan antara
perencanaan dan pelaksanaan (Hasyim et al.,
2020; Zulfikar, 2020).

Pada UKM PSHT Unesa, muncul
berbagai permasalahan yang menunjukkan
indikasi belum optimalnya pelaksanaan
pembinaan. Perubahan jumlah anggota,
keluhan terkait fasilitas yang kurang memadai,
serta tuntutan prestasi yang semakin meningkat
menunjukkan adanya potensi ketidaksesuaian
antara kebutuhan atlet dengan dukungan
program. Hermahayu & Rumini, (2021)
menegaskan bahwa keberhasilan pembinaan
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sangat ditentukan oleh kualitas fasilitas, pelatih,
serta metode latihan yang relevan. Selain itu,
tekanan untuk mencapai prestasi lebih tinggi di
tingkat universitas menuntut program latihan
yang fleksibel dan mutakhir. Evaluasi yang
sistematis melalui model CIPP (Context, Input,
Process, Product) menjadi pendekatan yang tepat
untuk mengukur efektivitas program
sebagaimana temuan Maghfiroh et al., (2023).

Berbagai permasalahan yang ditemukan
dalam UKM PSHT Unesa menunjukkan
adanya kendala pada beberapa komponen
pembinaan. Pada aspek inmput, keterbatasan
fasilitas dan peralatan, seperti matras dan
pelindung yang usang akibat proses pengadaan
yang lambat dan keterbatasan dana menjadi
hambatan dalam menjaga kualitas lingkungan
latihan. Beberapa penelitian menunjukkan
bahwa kualitas sarana prasarana yang buruk
dapat meningkatkan risiko cedera dan
membatasi keterampilan yang dapat diberikan
oleh pelatih (Alasinrin et al., 2024; Denizci et
al., 2025; Pristianto et al., 2022). Pada aspek
proses, program latihan yang monoton dan
kurang menyesuaikan perkembangan teknik
pertandingan berpotensi menurunkan motivasi
atlet (Maa et al., 2025; Senani et al., 2025).
Hasil penelitian dari Kasmad et al., (2025) serta
Anwar & Hasmyati, (2025) menekankan bahwa
rencana latithan harus fleksibel, adaptif, dan
dievaluasi secara berkala untuk menjaga
motivasi peserta.
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Selain itu, tantangan manajemen waktu
antara jadwal akademik dan latihan
menyebabkan tingkat disiplin dan kehadiran
atlet menjadi fluktuatif. Hal ini berimplikasi
pada kualitas proses latihan dan berdampak
pada capaian prestasi yang belum stabil.
Kondisi tersebut sesuai dengan temuan Akbar
& Rizki, (2021) bahwa pembinaan olahraga
harus menciptakan lingkungan yang suportif,
karena ketidakteraturan manajemen dapat
menyebabkan kelelahan mental maupun fisik,
yang pada akhirnya menurunkan retensi
anggota.

Apabila permasalahan-permasalahan
tersebut tidak ditangani melalui evaluasi yang
sistematis, UKM PSHT Unesa berisiko
mengalami penurunan kualitas pembinaan dan
merosotnya prestasi. Wijaya & Siantoro, (2025)
menunjukkan bahwa keterbatasan fasilitas atau
pendanaan dapat menghambat perkembangan
atlet dan mengurangi performa kompetitif.
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 11
Tahun 2022 tentang Keolahragaan juga
menegaskan bahwa pembinaan olahraga harus
dilaksanakan secara terencana, sistematis, serta
mencakup pengawasan dan evaluasi untuk
menjamin peningkatan kualitas (Pasal 1).
Ketidaksesuaian antara sumber daya yang
tersedia (input) dengan capaian prestasi (product)
menunjukkan adanya potensi inefisiensi yang
bertentangan dengan amanat regulasi tersebut.

Hasil observasi lapangan pada Oktober
2025 menunjukkan ketidakseimbangan antara
jadwal latihan yang padat dengan tingkat
kedisiplinan  anggota, ditandai  dengan
kehadiran yang fluktuatif, khususnya pada sesi
non-teknis. Selain itu, kondisi beberapa sarana
seperti matras yang sudah usang berpotensi
menghambat  pembelajaran  teknik  serta
meningkatkan risiko cedera. Capaian prestasi
yang tidak stabil pada beberapa kejuaraan juga
menunjukkan bahwa program pembinaan
belum sepenuhnya efektif.

Secara konseptual, meskipun berbagai
penelitian  telah  mengevaluasi  program
pembinaan Pencak Silat menggunakan model
CIPP, sebagian besar studi tersebut dilakukan
pada konteks sasana atau klub di masyarakat
umum. Penelitian yang secara khusus mengkaji
pembinaan olahraga pada Unit Kegiatan
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Mabhasiswa di lingkungan perguruan tinggi
masih relatif terbatas. Padahal, UKM memiliki
karakteristik organisasi yang unik, yaitu berada
pada persimpangan antara pembinaan prestasi
olahraga dan dinamika organisasi mahasiswa
yang dipengaruhi oleh jadwal akademik,
keterbatasan anggaran, serta struktur
kepengurusan yang bersifat periodik. Kekhasan
ini berpotensi memengaruhi efektivitas program
pembinaan, namun belum banyak dianalisis
secara sistematis melalui kerangka evaluasi
komprehensif.

Secara  praktis, ketidakseimbangan
antara tuntutan prestasi, ketersediaan sumber
daya, serta konsistensi partisipasi anggota
berpotensi menghambat keberlanjutan program
pembinaan jika tidak dievaluasi secara
menyeluruh. Tanpa evaluasi yang berbasis
model sistematis seperti CIPP, pengambilan
keputusan manajerial berisiko bersifat reaktif
dan tidak berbasis bukti. Oleh karena itu,
penelitian ini menjadi mendesak untuk
memberikan gambaran komprehensif mengenai
efektivitas program pembinaan UKM PSHT
Unesa sekaligus mengisi kekosongan kajian
evaluasi pembinaan  olahraga  padateks
pendidikan tinggi.

Berdasarkan berbagai permasalahan dan
kebutuhan tersebut, penelitian ini bertujuan
untuk mengevaluasi program pembinaan
latihan Pencak Silat di UKM PSHT Unesa
melalui model evaluasi CIPP. Evaluasi ini
ditujukan untuk menilai kesesuaian tujuan
program dengan kebutuhan atlet (Context),
kualitas dan kecukupan sumber daya (Input),
efektivitas metode serta pelaksanaan latihan
(Process), dan capaian prestasi serta kepuasan
anggota  (Producf).  Temuan  penelitian
diharapkan memberikan rekomendasi berbasis
bukti yang dapat digunakan  untuk
meningkatkan  kualitas pembinaan dan
mendukung pencapaian prestasi yang lebih
optimal, sebagaimana ditegaskan oleh Hasyim
& Saharullah, (2021) tentang pentingnya
evaluasi dalam manajemen olahraga yang
berkelanjutan.
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METODE
Metode dan Desain

Penelitian ini menggunakan desain
evaluatif deskriptif dengan pendekatan Model
CIPP (Context, Input, Process, Product) untuk
menilai program pembinaan Pencak Silat di
UKM PSHT Unesa secara menyeluruh,
meliputi  kesesuaian tujuan, ketersediaan
sumber daya, pelaksanaan latihan, dan capaian
hasil. Penelitian bersifat non-eksperimental,
sehingga data diperoleh secara alami tanpa
perlakuan  khususnsi alasan penggunaan
metode dan desain.

Partisipan

Partisipan  penelitian berjumlah 32
orang, terdiri atas 30 atlet, 1 pelatih, dan 1
ketua UKM, vyang dipilih menggunakan
purposive sampling berdasarkan keterlibatan aktif
minimal satu semester dalam program
pembinaan.

Instrumen

Instrumen penelitian berupa kuesioner
dan pedoman wawancara yang diadopsi dari
Algifari, (2021) dan disusun berdasarkan model
evaluasi CIPP (Context, Input, Process, Product).
Kuesioner mencakup empat komponen utama,
yaitu context, input, process, dan product, dengan
pengukuran menggunakan skala Likert 4 poin.
Instrumen yang digunakan telah melalui uji
validitas dan reliabilitas pada penelitian
sebelumnya, sehingga dalam penelitian ini
tidak dilakukan pengujian ulang.

Prosedur
Penelitian dilaksanakan melalui
beberapa tahapan. Tahap awal meliputi studi

literatur, pengurusan izin penelitian, dan
penyiapan instrumen yang diadopsi dari
Algifari, (2021). Tahap pengumpulan data
dilakukan tanpa pemberian perlakuan (non-

treatment) karena penelitian bersifat evaluatif.
Kuesioner disebarkan kepada atlet UKM PSHT
Unesa pada waktu latihan, sedangkan
wawancara dilakukan secara terjadwal dengan
ketua UKM dan pelatih sebagai informan
kunci.

Analisis Data

Data  dianalisis  secara  deskriptif
kuantitatif dan kualitatif, dengan menghitung
skor rata-rata setiap komponen CIPP dan
mengintegrasikannya guna melihat efektivitas
program serta merumuskan rekomendasi
perbaikan pembinaan Pencak Silat di UKM
PSHT UNESA.

HASIL
Bagian hasil menyajikan temuan
penelitian berdasarkan analisis kuesioner

pengurus, pelatih, dan atlet UKM PSHT Unesa
berdasarkan komponen CIPP (Context, Input,
Process, Product), disertai interpretasi deskriptif
untuk menggambarkan efektivitas program
pembinaan.

Tabel 1. Responden Penelitian Evaluasi Program Pembinaan Latihan Pencak Silat Di UKM PSHT

UNESA
No Subjek Penelitian Jumlah Metode
1. Ketua 1 Observasi/ Wawancara/
2. Pelatih 1 Angket/Dokumentasi
3. Atlet 30
Total Responden 32

Jumlah responden sebanyak 32 orang,
terdiri atas ketua UKM, satu pelatih, dan 30
atlet. Komposisi ini mencerminkan seluruh
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unsur pembinaan, sehingga hasil evaluasi
menggambarkan kondisi riill program. Skor
hasil penelitian dijelaskan sebagai berikut:
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Tabel 2. Kriteria Keberhasilan Dalam Evaluasi Program Pembinaan Latihan Pencak Silat Di UKM

PSHT UNESA
No Persentase Kriteria
1.  3,26—4,00 Sangat Baik
2. 2,51-3,25 Baik
3. 1,76-2,50 Kurang
4. 1,00-1,75 Sangat Kurang

Kriteria  keberhasilan ~ menggunakan
rentang skor 1,00-4,00. Rentang tersebut dibagi
menjadi empat kategori: sangat baik, baik,
kurang, dan sangat kurang. Kategori ini
menjadi acuan untuk menentukan kualitas

1.Evaluasi Context

setiap komponen evaluasi dalam model CIPP,
sehingga setiap skor rata-rata dalam tabel
berikutnya dapat ditafsirkan dengan konsisten
sesuai standar evaluasi.

Tabel 3. Hasil Rata-Rata Komponen Context

Komponen Context

Mean Kategori

Latar Belakang Program Pembinaan 3,66 Sangat Baik

Tujuan Program Pembinaan
Program Pembinaan
Rata-rata Komponen Context

4 Sangat Baik
3,5 Sangat Baik
3,72 Sangat Baik

Skor rata-rata komponen context sebesar
3,72 menunjukkan bahwa program pembinaan
UKM PSHT Unesa berada pada kategori
sangat baik. Hal ini mengindikasikan bahwa
program telah memiliki landasan yang kuat,
baik dari sisi latar belakang, tujuan, maupun
struktur pembinaan.

Temuan kuantitatif ini diperkuat oleh
hasil wawancara dengan ketua dan pelatih
UKM PSHT Unesa yang mengungkapkan

2.Evaluasi Input

bahwa pembinaan telah Dberalan secara
berkelanjutan, ditandai dengan konsistensi
kegiatan organisasi, pengesahan anggota baru,
serta kejelasan pembagian peran antara
pengurus, tim prestasi, dan pelatih. Selain itu,
adanya target keikutsertaan dan perolehan
medali pada kejuaraan tingkat universitas
menunjukkan bahwa tujuan pembinaan telah
dirumuskan secara spesifik dan berorientasi
pada prestasi

Tabel 4. Hasil Rata-Rata Komponen Input

Komponen Input

Mean Kategori

Sumber Daya Manusia
Program Pelatih
Pendanaan

Sarana Prasarana
Dukungan Orang Tua
Rata-rata Komponen Input

2,96  Baik
3,70 Sangat Baik
2,89  Baik
2,86  Baik
3,59 Sangat Baik
3,20  Baik

Komponen input memperoleh skor rata-
rata sebesar 3,20 yang berada pada kategori
baik. Temuan ini menunjukkan bahwa
dukungan sumber daya program pembinaan
UKM PSHT Unesa telah berjalan cukup
memadai, meskipun belum optimal pada
beberapa aspek utama.
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Hasil wawancara dengan ketua dan
pelatth UKM PSHT Unesa menguatkan
temuan tersebut, khususnya pada aspek sumber
daya manusia, pendanaan, dan sarana
prasarana. Pemilihan pelatih dilakukan secara
selektif dan berbasis pengalaman keatletan,
serta disertai evaluasi berkala. Namun, belum
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seluruh pelatih memiliki sertifikasi formal, yang
berpotensi membatasi penguatan kapasitas
pelatih secara berkelanjutan.

Pada aspek pendanaan, program
pembinaan didukung oleh dana birokrasi
kampus dan kas internal UKM, tetapi
keterbatasan alokasi anggaran mengharuskan

3.Evaluasi Process

penyesuaian kegiatan dengan ketersediaan
dana. Sementara itu, sarana dan prasarana
dinilai cukup layak, meskipun masih
memerlukan perbaikan dan penambahan untuk
mendukung optimalisasi proses latihan dan
prestasi atlet

Tabel 5. Hasil Rata-Rata Komponen Process

Komponen Process Mean Kategori
Implementasi Program 3,66 Sangat Baik
Koordinasi 3,80 Sangat Baik
Monitoring 3,15 Baik
Rata-rata Komponen Process 3,53 Sangat Baik
Komponen process memperoleh skor rata- proses pengawasan belum berjalan secara

rata sebesar 3,53 yang berada pada kategori
sangat baik, menunjukkan bahwa pelaksanaan
program pembinaan UKM PSHT Unesa telah
berjalan secara efektif. Tingginya skor pada
aspek implementasi dan koordinasi
mencerminkan keterlaksanaan program latihan
sesuai perencanaan, serta adanya kerja sama
yang solid antara pelatih, pengurus, manajer,
dan dukungan dari alumni.

Namun demikian, skor monitoring yang
relatif lebih rendah mengindikasikan bahwa

4. Evaluasi Product

optimal. Hasil wawancara mengungkapkan
bahwa kendala utama dalam monitoring
berkaitan dengan ketidakkonsistenan partisipasi
atlet dan keterbatasan sumber daya manusia
pada bidang prestasi, yang berdampak pada
kesulitan pelatih dalam memastikan
keterlaksanaan program latihan secara merata.
Temuan ini menunjukkan bahwa meskipun
proses pembinaan telah berjalan dengan baik,
penguatan sistem monitoring dan strategi
peningkatan kehadiran atlet masih diperlukan

Tabel 6. Hasil Rata-Rata Komponen Product

Komponen Product

Mean Kategori

Prestasi

Rata-rata Komponen Product

3,01 Baik
3,01 Baik

Komponen product memperoleh skor
rata-rata sebesar 3,01 dan berada pada kategori
baik, yang menunjukkan bahwa program
pembinaan telah menghasilkan capaian prestasi
yang cukup memadai, meskipun belum optimal
secara menyeluruh.

Hasil ini sejalan dengan temuan
wawancara yang mengungkapkan bahwa UKM
PSHT Unesa telah meraih berbagai prestasi
pada tingkat universitas dan nasional, seperti

5.Kriteria Keberhasilan Evaluasi

juara umum pada beberapa kejuaraan. Namun
demikian, capaian prestasi tersebut
menunjukkan variasi antar event, di mana tidak
seluruh target pembinaan selalu tercapai secara
maksimal. Kondisi ini mengindikasikan bahwa

meskipun  program pembinaan mampu
menghasilkan prestasi kompetitif, konsistensi
dan keberlanjutan capaian hasil masih

memerlukan penguatan.

Tabel 7. Kriteria Keberhasilan Evaluasi Program Pembinaan Latihan Pencak Silat Di UKM PSHT

UNESA
Komponen Skor Kriteria
Context 3,72  Sangat Baik
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Input
Process
Product

Evaluasi CIPP 3,365

3,20 Baik
3,53  Sangat Baik
3,01 Baik

Sangat Baik

Skor akhir evaluasi CIPP adalah 3,365,
masuk kategori sangat baik. Hal ini
menunjukkan bahwa secara keseluruhan
program pembinaan UKM PSHT Unesa telah
berjalan efektif

PEMBAHASAN

Hasil evaluasi program pembinaan
Pencak Silat di UKM PSHT Unesa
berdasarkan model CIPP menunjukkan bahwa
program secara keseluruhan berada pada
kategori baik hingga sangat baik. Temuan ini
menegaskan bahwa program pembinaan telah
berjalan efektif, khususnya pada aspek
perencanaan dan pelaksanaan, meskipun masih
terdapat beberapa keterbatasan struktural yang
memengaruhi capaian hasil pembinaan.

Komponen context memperoleh skor
sangat baik, yang mencerminkan kejelasan
tujuan, struktur organisasi, serta kesepakatan
visi dan misi pembinaan antara pengurus dan
pelatih. Secara teoretis, aspek konteks
merupakan fondasi utama dalam evaluasi
program karena menentukan arah, legitimasi,
dan  keberlanjutan  pembinaan  olahraga
(Stufflebeam & Zhang, 2017). Temuan ini
sejalan dengan penelitian Budi & Lismadiana,
(2020) serta Sulistiawati et al., (2025) yang
menegaskan bahwa kejelasan konteks program
berkontribusi  besar  terhadap  stabilitas
pelaksanaan pembinaan olahraga prestasi.

Meskipun demikian, kuatnya aspek
konteks dalam penelitian ini tidak sepenuhnya
terkonversi menjadi capaian product yang
optimal. Kondisi ini menunjukkan adanya
ketidakseimbangan antar komponen evaluasi,
di mana kejelasan perencanaan dan tujuan
belum sepenuhnya diimbangi oleh dukungan
sumber daya dan sistem pengendalian yang
memadai. Hal ini menegaskan karakter
sistemik model CIPP, yang menempatkan
setiap komponen sebagai bagian yang saling
memengaruhi dalam keberhasilan program
(Maradjabessy, 2020).
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Pada komponen input, hasil evaluasi
menunjukkan kategori baik, dengan temuan
utama berupa keterbatasan sarana prasarana
dan pendanaan administratif. Meskipun
dukungan pelatih, program latihan, dan peran
orang tua dinilai sangat baik, keterbatasan
fasilitas dan pengelolaan dana berpotensi
menghambat optimalisasi pembinaan jangka
panjang. Temuan ini konsisten dengan hasil
penelitian Sulistiawati et al., (2025) serta Putri
et al, (2025) yang menegaskan bahwa
kecukupan input merupakan prasyarat penting
dalam menjaga keberlanjutan prestasi atlet,
khususnya pada pembinaan olahraga non-
profesional seperti UKM perguruan tinggi.

Komponen process menunjukkan kategori
sangat baik, terutama pada aspek implementasi
latihan dan koordinasi antar unsur pembinaan.
Hal ini mengindikasikan bahwa pelaksanaan
program berjalan sesuai dengan rencana yang
telah ditetapkan. Namun demikian, aspek
monitoring masih berada pada kategori baik,

yang menunjukkan perlunya penguatan
pengawasan berkelanjutan. Nisa & Raharjo,
(2025) menekankan bahwa pelaksanaan

program pembinaan perlu disertai pengawasan
berkelanjutan agar kualitas proses latihan tetap
terjaga, sehingga efektivitas pelaksanaan dapat
dipertahankan secara konsisten.

Pada komponen product, capaian prestasi
berada pada kategori baik, dengan temuan
menarik berupa skor hasil prestasi yang sangat
baik namun skor usaha atlet relatif rendah.

Fenomena ini menunjukkan adanya
ketimpangan antara output kompetitif dan
proses internal atlet, yang berpotensi

mengindikasikan ketergantungan pada faktor
bakat atau strategi jangka pendek. Kondisi ini
menjadi perhatian penting karena keberhasilan
pembinaan olahraga tidak hanya diukur dari
capaian prestasi, tetapi juga dari konsistensi
usaha dan perkembangan atlet secara
berkelanjutan (Priandika & Rochmania, 2024).

Secara integratif, hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa kekuatan utama program
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pembinaan UKM PSHT Unesa terletak pada
komponen context dan process, sementara
keterbatasan input dan optimalisasi monitoring
menjadi faktor pembatas dalam pencapaian
product  yang maksimal. Temuan ini
memperkuat pandangan bahwa model CIPP
efektif digunakan untuk mengevaluasi program
pembinaan olahraga secara komprehensif,
karena mampu mengidentifikasi keterkaitan
antar komponen secara sistematis (Isa et al.,
2022).

Menariknya, hasil penelitian ini juga
menunjukkan perbedaan dengan beberapa studi
sebelumnya yang melaporkan imput dan
monitoring sebagai hambatan utama dalam
pembinaan olahraga (Linas et al., 2022). Dalam
konteks UKM PSHT Unesa, keterbatasan input
dan monitoring tidak sepenuhnya menghambat
pelaksanaan program, namun lebih berperan
sebagai faktor pembatas dalam optimalisasi
hasil pembinaan. Temuan ini memperkaya
literatur evaluasi pembinaan olahraga dengan
menunjukkan bahwa kekuatan perencanaan
dan pelaksanaan dapat menjaga stabilitas
program meskipun berada dalam keterbatasan
sumber daya.

Dari sisi  kebaruan, penelitian ini
memberikan kontribusi empiris pada
pembinaan olahraga di UKM perguruan tinggi
yang masih relatif terbatas dalam kajian
evaluatif. Berbeda dengan penelitian yang
berfokus pada klub profesional atau sekolah
olahraga, studi ini menunjukkan bahwa
dinamika pembinaan di lingkungan pendidikan
tinggi dipengaruhi oleh keterbatasan struktural,
tuntutan akademik mahasiswa, serta
ketidakseimbangan antar komponen CIPP.
Dengan demikian, penelitian ini memperluas
pemahaman tentang efektivitas dan tantangan

pembinaan olahraga prestasi pada strata
pendidikan tinggi.
KESIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa

program pembinaan Pencak Silat di Unit
Kegiatan Mahasiswa (UKM) Persaudaraan
Setia Hati Terate Universitas Negeri Surabaya
secara umum berada pada kategori baik hingga
sangat baik berdasarkan evaluasi model CIPP.
Komponen konteks dan proses menunjukkan
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kualitas yang sangat baik, yang mencerminkan
kejelasan tujuan program serta efektivitas
pelaksanaan latihan, sementara komponen
input dan product berada pada kategori baik dan
menunjukkan bahwa dukungan sumber daya
serta capaian prestasi telah ~menopang
keberlangsungan program dengan peluang
optimalisasi lebih lanjut. Temuan 1ini
menegaskan bahwa model CIPP efektif
digunakan  sebagai dasar  pengambilan
keputusan berbasis bukti dalam menjaga dan
meningkatkan kualitas pembinaan olahraga di
lingkungan perguruan tinggi, khususnya pada
UKM mahasiswa.
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